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PERBEDAAN STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA PSIKOLOGI YANG
MENJALANI KULIAH ONLINE DI TINJAU DARI JENIS KELAMIN DI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH

Rahma Wina
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
JI. Muhammadiyah No. 91, Batoh, Lueng Bata, Banda Aceh

(rahmawinal5S@gmail.com)

ABSTRAK

Stres akademik merupakan stres yang ditimbulkan dari tuntutan akademik yang melebihi
kemampuan adaptasi dari individu yang mengalaminya. Tujuan penelitian ini yaitu, untuk
mengetahui perbedaan stres akademik berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa Fakultas
Psikologi yang menjalani kuliah online di Universitas Muhammadiyah Aceh. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik accidental sampling yang berjumlah 92 mahasiswa yang ada di Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Aceh. Pengambilan data menggunakan skala Likert dengan cara
menyebarkan kuesioner pada subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan
stres akademik berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang menjalani
kuliah online di Universitas Muhammadiyah Aceh dengan nilai t 0,662 dan juga nilai Sig. (2-
tailed) dengan nilai 0,000. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa responden
perempuan paling banyak mengalami stres akademik dengan kategori tinggi yaitu 48% atau 28
responden, sementara responden laki-laki mengalami stres akademik yang lebih ringan sebanyak
26 responden.

Kata Kunci: Stres Akademik, Kuliah Online, Jenis Kelamin



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan munculnya virus, yakni Severe acute
respiratory syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) dan nama penyakitnya disebut sebagai
Coronavirus disease 2019 atau biasa disebut (virus corona) (WHO, 2020).Pada awalnya
diketahui virus ini mungkin memiliki kesamaan dengan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS) dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus
(MERS CoV), tetapi dari hasil evaluasi genomik isolasi dari 10 pasien, didapatkan kesamaan
mencapai 99% yang menunjukkan suatu virus baru, dan menunjukkan kesamaan (identik 88%)
dengan severe acute respiratory syndrome (SARS) (Kemenkes, 2020).

Berbagai upaya dilakukan untuk mencegah dan menekan angka tertularnya virus serta
kematian yang disebabkan Covid-19. Tersebarnya virus ini membatasi banyak hal dalam
kehidupan sosial, seperti yang ditetapkan oleh pemerintah menetapkan kebijakan pembatasan
sosial berskala besar (PSBB), pada bulan juli 2021 pemeritah telah menetapkan PPKM level 4
dan juga anjuran untuk melakukan physical distancingyaitudengan menerapkan 5 M (Menjauhi
kerumunan, menjaga jarak, mencuci tangan, memakai masker dan membatasi mobilitas)sehingga
terhindar dari penyakit Covid-19 (Putri, 2020).

Anjuran penerapan physical distancingtersebut menimbulkan beberapa dampak, seperti
ditutupnya berbagai fasilitas umum. Seperti kantor-kantor dan sekolah hal ini membuat pekerja
harus menerapkan Work From Home (WFH) dan pelajar atau mahasiswa mengikuti kegiatan
kuliah secara online dengan berbagai metode seperti e-learning, Zoom, google meet dan lain-

lain. Perubahan kuliah tatap muka menjadi —online dapat berdampak pada kesehatan fisik



maupun kesehatan mental yang dapat terjadi pada setiap orang termasuk mahasiswa sehingga
dapat menyebabkan stres akademik, kondisi ketika seseorang merasa begitu tertekan yang
mungkin terjadi akibat beban kerja berat atau berlebihan (Hasanah dkk, 2020).

Terkait dengan kebijakan untuk melakukan aktivitas di rumah. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) menegaskan bahwa izin kegiatan kuliah tatap muka di
perguruan tinggi dan politekenik/akademi komunitas pada semester genap Tahun Akademik
2020/2021 dapat dilakukan secara campuran (hybrid learning), pembelajarasecara online, dan
tatap muka, dengan protokol kesehatan yang ketat. Hal ini merujuk Surat Keputusan Bersama
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), Menteri Agama (Menag), Menteri Kesehatan
(Menkes), dan Menteri Dalam Negeri (Mendagri) tentang Panduan Penyelenggaraan Kuliah pada
Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi (Covid-19)
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Beberapa perguruan tinggi mengubah sistem kuliah tatap muka menjadi kuliah secara
online, sehingga mahasiswa harus lebih banyak meluangkan waktu untuk memahami
kuliahdengan menggunakan teknologi online dalam waktu yang cepat, seperti pemilihan cara
belajar, pengaturan cara belajar, pengaturan waktu belajar, mengikuti kuliah secara teratur,
memilih mata kuliah yang cocok, mengkaji bermacam teori dan penelitian, membuat laporan
tertulis dan sebagainya (Nizam, 2020).

Peneliti juga melakukan wawancara pra penelitian pada mahasiswa yang berinisial (A)
tanggal 2 Agustus 2020 yang mengalami kesulitan antara lain sinyal yang kurang mendukung,
kekurangan internet, banyak gangguan ketika belajar dirumah, mahasiswa merasa kurang fokus

belajar tanpa adaya interaksi langsung dengan dosen.



Peneliti juga melakukan wawancara pra penelitian pada mahasiswi yang berinisial (D)
tanggal 5 Agustus 2020 mengatakan kuliah online tidak efektif dan tidak menyenangkan. Sulit
untuk memahami materi karena kuliah secara online danmerasa sedih karena tidak bertemu
dengan teman-teman secara langsung.Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara pra
penelitian diatas yaitu mahasiswa mengatakan kurang fokus belajar dan sulit memahami materi
yang diberikan tanpa adanya interaksi langsung dengan dosen.

Keadaan-keadaan tersebut dapat mempengaruhi keadaan fisik dan mental mahasiswa
yang akan mengakibatkan kehilangan kontrol terhadap dirinya sehingga lebih mudah mengalami
stres akademik (Biyanzah & Irdawati, 2016). Terlebih lagi selama masa pandemi ini dimana
mahasiswa dituntut untuk melakukan kuliah secara onlineyang membuat perasaan tidak puas
karena tidak maksimal mendapat ilmu, belum lagi beban tugas yang diberikan cukup banyak
ditambah dengan sulit atau buruknya jaringan internet yang menyebabkan proses belajar
mengajar menjadi tidak efektif. Terjadi kebosanan karena terus menerus berada dirumah, yang
tidak jarang malah minumbulkan konflik dengan orangtua juga menjadi beban bagi mahasiswa
selama masa pandemi ini (Anugrahana, 2020).

Perubahan kurikulum, perubahan kondisi lingkungan, sistemkuliah yang baru
menyebabkan timbulnya stres akademik. Menurut Olejnik dan Holschuh (2016) stres akademik
adalah respon atau reaksi yang muncul karena terlalu banyak tuntutan dan tugas yang
harusdikerjakan mahasiswa.Sedangkan menurut Weidner, Kohlmann, Dotzauer,& Burns (dalam
Muhaimin, 2018) stres akademik adalah stres yang terjadi karena faktor atau kegiatan pendidikan
yang disebabkan oleh tuntutan yang timbul saat mahasiswa dalam masa pendidikan. Penelitian

terdahulu juga dilakukan oleh Watnaya (dalam Muhaimin, 2018) yang menjelaskan bahwa



dengan diterapkan sistem kuliahonline ditemukan mahasiswa yang terganggu kejiwaannya, stres
dan tidak dapat mengikuti proses kuliah dengan baik dan benar.

Stres akademik erat hubungannya dengan kegiatan pendidikan yang menuntut seseorang
untuk melakukan sesuatu diuar dari kebiasaaannya dan membuat seseorang mengalami
ketegangan emosi ketika gagal dalam memenuhi tuntutan tersebut, terutama dalam kuliahonline
seperti tugas dan kehadiran (dalam Muhaimin, 2018). Sumber stres akademik meliputi situasi
yang monoton, kebisingan, tugas yang terlalu banyak, harapan yang mengada-ngada,
ketidakjelasan, kurang adanya kontrol, keadaan bahaya dan kritis, tidak dihargai, diacuhkan,
kehilangan kesempatan, aturan yang membingungkan, tuntutan yang saling bertentangan, dan
deadline tugas perkuliahan (Hari & Dewi, 2018).

Bakhsh dan Sayed (2015) menyatakan stres akademik merupakan reaksi individu
terhadap stressor akademik yang terdiri reaksi fisik, emosi, perilaku dan kognitif terhadap
stressor tersebut. Stres akademik diartikan sebagai keadaan dimana seseorang tidak dapat
menghadapi tuntutan akademik dan mempersepsi tuntutan akademik yang diterima sebagai
gangguan (Barseli, dkk, 2017). Eryanti (2012) menjelaskan bahwa stres akademik merupakan
tekanan yang terjadi pada diri mahasiswa yang disebabkan oleh adanya persaingan ataupun
tuntutan akademik.

Pada tingkat stres yang sedang sampai dengan berat dapat menghambat kuliah.
Peningkatan jumlah stres akademik akan menurunkan kemampuan akademik yang berpengaruh
terhadap indeks prestasi mahasiswa (Barseli, dkk., 2017). Perbedaan stress juga dapat terjadi
pada laki-laki dan perempuan hasil analisa penelitian yang dilakukan oleh Engelberta dan
Michaella (dalam Paedamean & Lazuardi, 2019) terhadap sampel penelitian memang

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan stres psikologis,



walaupun dari hasilnya menunjukkan bahwa siswi perempuan mengalami stres psikologis lebih
banyak dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.

Terdapat beberapa faktor yang mungkin berkontribusi yang dapat menyebabkan
perbedaan tersebut, seperti misalnya adanya perubahan siklus hormone pada perempuan maka
akan ada peningkatan hormon testosteron dalam diri perempuan tersebut sehingga dapat
menyebabkan terbentuknya kortisol yang berujung pada timbulnya stress. Adanya stressoryang
berbeda, walaupun jumlahnya sedikit, hasil penelitian Engelberta (dalam Paedamean &
Lazuardi, 2019) menyebutkan bahwa pada perempuan, sistem HPA (Hypothalamic Pituitary
Adrenal) Axis akan mensekresikan ACTH (Adrenocorticotropic Hormone) lebih banyak atau
lebih sensitif dari laki-laki yang akan mengakibatkan kortisol lebih mudah untuk dihasilkan yang
berdampak pada timbulnya stres psikologis.

Berdasarkan penjabaran di atas terlihat bahwa adanya perbedaan stress akademik pada
laki-laki dan perempuan yang mengalami tingkat yang berbeda oleh karena itu peneliti tertarik
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Perbedaan Stres Akademik Pada Mahahasiswa
Psikologoi yang Menjalani Kuliah Online di Tinjau dari Jenis Kelamindi Universitas

Muhammadiyah Aceh”.

B. Rumusan Penelitian
Adapun Rumusan Penelitian ini maka Perbedaan Stres Akademik Mahahasiswa Psikologi
yang Menjalani Kuliah Online Ditinjau Dari Jenis Kelamin di Universitas Muhammadiyah

Aceh?



C. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap beberapa penelitian
terdahulu, ditemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Untuk menghindari kesamaan, maka peneliti paparkan kajian penelitian tersebut, di
antaranya:
1. Penelitianyang dilakukan oleh Sagita dan Rhamadona (2021) berjudul “Perbedaan Stres
Akademik Mahamahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin”. Hasil penelitian menyebutkan
bahwa tidak ada perbedaan stress akademik antara laki-laki dan perempuan, serta skor yang
rendah, stress akademik mahamahasiswa UHAMKA berada pada kategori rendah.
Berdasarkantemuan penelitian ini, maka peneliti mengindikasi diperlukannyapelayanan
bimbingan dan konseling terhadap mahasiswa guna mereduksi tingkat stres akademik di
kalangan mahasiswa. Berdasarkan kondisi tersebut di daptkan pemahaman bahwa tingkat
stress pada mahasiswa sudah menjadi faktor yang kompoleks dan perlu mendapatkan
perhatian khusus terutama pada ranah pelaksanaan kuliah dan pendidikan secar umumnya.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hafifah, dkk (2017) dengan judul “Perbedaan Stres
Akademik Pada Mahamahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Berdasarkan Jenis
Kelamin di Fakultas Kesehatan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang”. Hasil
penelitian ini diperoleh nilai p value sebesar (0,93) > 0,05, artinyatidak terdapat perbedaan
stres akademik antara laki-laki dan perempuan pada mahasiswa keperawatan di Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tantri & Roseline (2021) dengan judul “Hubungan Jenis
Kelamin, Stressdan Kepuasan Mahamahasiswa Akuntansi terhadap Kuliah Daring di Masa

Pandemi Covid-19”. Hasil penelitian ini menunjukkan stress mempengaruhi kepuasan kuliah



daring, sedangkan jenis kelamin mahasiswa akuntansi tidak mempengaruhi Stress dan
kepuasan dalam kuliah daring. Sementara itu, stress dan jenis kelamin mahasiswa akuntani
berpengaruh terhadap kepuasan kuliah daring secara simultan, tetapi tidak secara parsial.
Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka dapat diketahui adanya persamaan dan
perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaan
terlihat pada objek kajian dimana sama-sama mengkaji tentang stres akademik di kalangan
mahasiswa yang berjenis kelamin kali-laki dan perempuan dalam mengikuti kulian secara
online/daring. Namun, perbedaan mendasar terlihat pada subjek yang dijadikan responden
penelitian, dimana penelitian yang peneliti lakukan pada mahamahasiswa Universitas
Muhammadiyah Aceh.
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Stress Akademik Mahasiswa
Psikologi Yang Menjalani Kuliah Online Ditinjau Dari Jenis Kelamin di Universitas
Muhammadiyah Aceh.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk para pembaca khususnya dalam bidang
psikologi. Menambah pengetahuan bagi peneliti dalam penerapan teori yang di dapatkan.
Penelitian ini juga diharapkan bisa memperkaya sumber kepustakaan penelitian mengenai
psikologi sosial dan klinis, sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penunjang untuk

bahan penelitian lebih lanjut.



2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan dan informasi
mengenai tingkat Stress Mahasiswa/i Psikologi yang Menjalani Kuliah Online di Universitas

Muhammadiyah Aceh.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA
A. Stres Akademik
1. Pengertian Stres Akademik
Stres akademik merupakan stres yang ditimbulkan dari tuntutan akademik yang melebihi
kemampuan adaptasi dari individu yang mengalaminya (Wilks, 2008). Hal ini juga senada
dengan yang dikemukakan oleh Desmita (2010) bahwa stres akademik merupakan respon peserta
didik terhadap tuntutan kuliah yang menekan yang menimbulkan perasaan tidak nyaman,
ketegangan dan perubahan tingkah laku. Sementara itu Sun, Dunne & Hou (2012)
mendefinisikan stres akademik sebagai tekanan yang pelajar rasakan di lembaga pendidikan
karena tuntutan berbagai macam tugas yang harus diselesaikan namun tidak sesuai dengan
kapasitas yang dimilikinya.

Olejnik & Holschuh (2016) mengemukakan bahwa stres akademik merupakan respon
yang muncul karena terdapatnya ketegangan yang disebabkan oleh tuntutan akademik yang
harus dikerjakan oleh individu. Stres akademik merupakan keadaan suatu individu yang
melibatkan tekanan hasil persepsi serta penilainnya terhadap stresor akademik, berhubungan
dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan di perguruan tinggi (Kountul, 2019). Sementara itu
Simbolon (2015) mengetakan bahwa stres akademik merupakan tekanan mental dan emosional,
atau tension, yang terjadi akibat tuntutan kehidupan kampus.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa stres akademik
ialah suatu respon yang muncul yang ditimbulkan oleh stimulus-stimulus yaitu tantangan dan
tuntutanakademik yang menimbulkan ketegangan, perasaan tidak nyaman dan perubahan tingkat

laku dari mahasiswa tersebut.



2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik

Timbulnya stres akademik di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang bersumber dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan. Hal ini sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sun, Dunne dan Hou (2012) bahwa faktor penyebab stres akademik dapat
berasal dari internal dan eksternal dalam diri individu, yakni yang terdapat di bawah ini:

a. Faktor internal mengarah pada pola pikir, kepribadian dan keyakinan yang dimiliki oleh
siswa. Faktor internal tersebut tidak akan terjadi, apabila siswa mampu berfikir, bertindak
dan berperilaku untuk dapat mengelola cara belajarnya sendiri.

b. Faktor eksternal berasal dari kegiatan belajar yang padat, tugas yang banyak masih
diberikan, persaingan antar teman untuk berprestasi tinggi.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya stres akademik pada mahasiswajuga
dijelaskan oleh Marbun (2018), yaitu faktor internal dalam diri individu yang terdiri atas keadaan
fisik, perilaku, kognisi, emosional dan faktor eksternal seperti lingkungan fisik dan sosial
budaya.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi stres akademik menurut Yumba (2008)
disebabkan oleh empat faktor, yaitu:

a. Hubungan dengan OranglLain
Hubungan dengan orang lain yang dapat mempengaruhi stres akademik adalah adanya

konflik antara individu dengan teman di sekolah, masalah keluarga dan frustrasi. Teman di
sekolah mencakup teman sekamar (room mate) dan teman dekat (girlfriend/boyfriend).

b. Faktor Personal



Faktor personal mencakup hal—hal yang bersifat personal oleh individu. Hal tersebut
berupa pola tidur, pola makan, kesulitan keuangan, masalah kesehatan, tanggung jawab yang
harus dilakukan, dan tekanan serta jenis kelamin.

c. Faktor Akademis

Faktor akademis yang mempengaruhi stres akademik adalah beban tugas sekolah yang
bertambah, nilai yang rendah, waktu belajar yang banyak, kesulitan dalam memahami bahasa,
ujian dan ketinggalan pelajaran.

d. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi stres akademik berupa kurangnya liburan
atau waktu istirahat, kondisi tempat tinggal yang kurang baik, perceraian orang tua serta pindah
ke kota baru.

Tidak berbeda dengan pendapat di atas, Fink (2010) juga terdapat bahwa ada dua faktor
yang mempengaruhi stres akademik yaitu:

a. Faktor Biologis

Pada faktor ini stres akademik disebabkan oleh aktivitas atau kerja otak yang berlebihan.

Respon biologis terhadap stres melibatkan aktivasi tiga sistem utama di dalam otak yang saling

terkait. Sistem otak yang berpengaruh adalah sesnori otak, homeostatis, dan hormon adrenalin.

b. Faktor Lingkungan
Pada faktor ini stres akademikstress akademik menyebabkan stres adalah status sosial,
peran sosial dan lingkungan sekitar. Semakin tinggi status dan peran sosial seseorang semakin

tinggi beban dan tekananyang harus ditanggung oleh seseorang tersebut. Seperti seorang



mahasiswa, semakin tinggi jenjang pendidikannya semakin tinggi pula tugas dan tanggung jawab
yang harus dihadapi yang dapat memicu stres akademik.

Menurut Liviana (2020) stress akademik dikalangan mahamahasiswa disebabkan oleh
tujuh faktor, yaitu(1) tugas kuliah, (2) bosan dirumah saja, (3) tidak dapat bertemu dengan orang-
orang yang disayangi, (4) proses kuliah daring/online yang mulai membosankan, (5) tidak dapat
mengaplikasikan kuliah praktek laboratorium karena ketidaktersediaan alat, (6) idak dapat
mengikuti kuliah daring/onlinekarena kuota internet yang terbatas dan (7) tidak dapat
melaksanakan hobi seperti biasanya.

Berdasarkan faktor-faktor yang dijelaskan di atas, dapat dikatakan bahwa kesehatan
sosialemosional dapat mempengaruhi stres akademik. Faktor personal mencakup hal-hal yang
bersifat personal dan faktor ini berkaitan dengan aspek kesehatan sosial-emosional yaitu percaya
pada diri sendiri, dimana individu yakin dapat mengatasi tekanan dan tanggung jawab yang

dipikul oleh individu tersebut.

3. Aspek-Aspek Stres Akademik
Sun, Dunne &Hou (2012) mengemukakan bahwa terdapat lima aspek dalam mengukur

stres akademik, yaitu:

a. Tekanan Belajar
Tekanan belajar berkaitan dengan tekan yang dialami individu ketika sedang belajar di
sekolah dan di rumah. Tekanan yang dialami oleh individu dapat berasal dari orang tua, teman
sekolah, ujian di sekolah serta jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

b. Beban Tugas



Beban tugas berkaitan dengan tugas yang harus dikerjakan oleh individu di sekolah.
Beban yang dialami individu berupa pekerjaan rumah (PR), tugas di sekolah dan ujian/ulangan.
c. Kekhawatiran terhadap Nilai

Aspek intelektual berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk memperoleh ilmu
pengetahuan baru. Aspek ini juga berkaitan dengan proses kognitif individu. Individu yang
sedang mengalami stres akademik akan sulit untuk berkonsentrasi, mudah lupa dan terdapat
penurunan kualitas kerja.

d. Ekspektasi Diri

Ekspektasi diri berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk memiliki harapan atau
ekspektasi terhadap dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki stres akademik akan memiliki
ekspektasi yang rendah terhadap dirinya sendiri seperti merasa selalu gagal dalam nilai akademik
dan merasa selalu mengecewakan orang tua dan guru apabila nilai akademis tidak sesuai dengan
yang diinginkan.

e. Keputusasaan

Keputusasaan berkaitan dengan respon emosional seseorang ketika ia merasa tidak
mampu mencapai target/tujuan dalam hidupnya. Individu yang mengalami stres akademik akan
merasa bahwa dia tidak mampu memahami pelajaran serta mengerjakan tugas—tugas di sekolah.

Sementara itu menurut Hardjana (dalam Bullah, 2022) terdapat empat aspek dalam
mengukur stres akademik, yaitu:

a. Fisikal

Aspek fisikal berkaitan dengan hal-hal yang bersifat fisik dan tingkah laku individu yang

dapat dilihat dan diamati. Seperti berkeringat, penaikan tekanan darah, kesulitan untuk tidur dan

buang air besar, tegang pada urat dan sakit kepala.



b. Emosional

Aspek emosional berkaitan dengan perasaan individu sebagai respon terhadap sesuatu.
Aspek emosional yang berkaitan dengan stres akademik adalah mudah merasa sedih, depresi dan
marah, mood yang berubah dengan cepat serta terjadi burn out.

c. Intelektual

Aspek intelektual berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk memperoleh ilmu
pengetahuan baru. Aspek ini juga berkaitan dengan proses kognitif individu. Individu yang
sedang mengalami stres akademik akan sulit untuk berkonsentrasi, mudah lupa dan terdapat
penurunan kualitas kerja.

d. Interpersonal

Aspek interpersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan hubungan
atau komunikasi dengan orang lain. Individu yang sedang mengalami stres akademik akan
kesulitan untuk bersosialisasi. Hal ini dikarenakan individu mengalami kehilangan kepercayaan
baik dengan diri sendiri maupun orang lain, mudah menyerang orang lain dan tidak mau
disalahkan.

Berdasarkan kedua pendapat di atas terkait aspek-aspek stress akademik, maka dapat
disimpulkan bahwa aspek-aspek stres akademik mencakup aspek tekanan belajar, beban tugas,
kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri dan aspek keputusasaan.

B. Belajar Kuliah Dalam Jaringan (Daring) / Online
1. Pengertian Kuliah Dalam Jaringan (Daring)

Kuliah merupakan studi lanjutan dari SMA, biasanya dilakukan tatap muka dalam sebuah

ruangan kelas, namun juga dapat dilakukan secara daring. Kuliah daring atau kuliah online

dilakukan dengan memanfaatkan media online melalui internet. Hal ini sebagaimana yang



dikemukakan oleh Isman (dalam Lakhsmi & Sivvam, 2017) bahwa kuliah daring merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam proses kuliah. Kuliah daring memiliki keleluasaan waktu
belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Mahasiswa dapat berinteraksi dengan guru
menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat,
zoom maupun melalui whatsapp group.

Kuliah secara daring ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan
ketersediaan sumber belajar yang beragam baik sumber dari media online maupun
memanfaatkan buku-buku secara langsung. Sebagai mana yang diungkapkan oleh Nakayama
(2018) bahwa dari semua literatur dalam elearning mengindikasikan bahwa tidak semua
mahasiswa akan sukses dalam kuliah online. Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan
karakteristik peserta didik (Yamamoto dalam Lakhsmi & Sivvam, 2017).). Kuliah daring (online
learning) merupakan model kuliah yang berbasis ICT. Daya dukung program ini adalah fasilitas
ICT berupa web LMS, program monitoring, modular dansuplemen dalam bentuk multimedia
(Lakhsmi & Sivvam, 2017).

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kuliah secara daring ialah
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media online tanpa adanya interaksi secara
langsung atau tatap muka antara mahasiswa dengan dosennya melainkan dihubungkan oleh
media telekomunikasi seperti handphone.

2. Bentuk-Bentuk Aplikasi Kuliah Dalam Jaringan (Daring)

Banyak aplikasi kuliah online yang bisa diterapkan dalam dunia pendidikan akhir-akhir
ini. Hal ini sebagai mana yang dikemukakan oleh Molinda yang dikutip oleh Rosali (2020),
bahwa kuliah online merupakan bentuk kuliah/pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan

teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, CD-Room baik secara langsung



maupun tidak langsung. Kuliahonline menghubungkan pelajar dengan sumber belajarnya
(database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan
namun  dapat saling  berkomunikasi, berinteraksi  atau  berkolaborasi  (secara
langsung/synchronous dan secara tidak langsung/asynchronous).

Salah satu aplikasi gratis dan familiar diterapkan adalah aplikasi Google Classroom.
Menurut Arizona, dkk. (2020), kuliah online yang diterapkan dengan menggunakan media
goggle calssroom memungkinkan pengajar dan peserta didik dapat melangsungkan kuliah tanpa
melalui tatap muka di kelas dengan pemberian materi kuliah (berupa slide power point, e-book,
video kuliah, tugas (mandiri atau kelompok), sekaligus penilaian. Pengajar dan peserta didik
dalam aplikasi ini dimungkinkan untuk berinteraksi melalui forum diskusi (stream) terkait
dengan permasalahan materi dan jalannya kuliah secara interaktif. Bahkan di akhir-akhir ini pada
aplikasi Google Classroom sudah termasuk di dalamnya Google Meet yang memungkinkan
untuk melakukan video teleconference.

Menurut Nath, dkk. (2000) terdapat tigamodel model e-learning, yaitu:

a. Web Course

Perkuliahan yang dilakukan melaui web merupakan kuliah online secara utuh bahwa
terdapatpola komunikasi antara mahamahasiswa dengan dosenyang didominasi sistem jarak jauh
melalui web/internet dan tidak terjadi pertemuan tatap muka. Seluruh bahan ajar, penugasan,
konsultasi, ujian, dankegiatan kuliah lainnya disampaikan melalui internet.

b. Web Centric Course

Memadukan kuliah jarak jauh dan tatap muka secaraonline pada pekuliahan model ini

materi sebagiandisediakan di web dan sebagian melalui tatap muka dan fungsinya saling

melengkapi,



c. Web EnhancedCourse

Perkuliahan yang ditingkatkan melalui pemanfaatan web/internet. Kuliah tersebutterjadi
timbal balik antara dosen dan mahamahasiswa sertakuliah berpusat pada web/internet”.
4. Kelebihan dan Kekurangan Kuliah Dalam Jaringan(Daring)

Adapun kelebihan dalam melakukan kuliahonline, salah satunya adalah meningkatkan
kadar interaksi antara mahasiswa dengan dosen/guru, kuliah dapat dilakukan dimana dan kapan
saja (time and place flexibility), Menjangkau peserta didik (mahasiswa) dalam cakupan yang luas
(potential to reach a globalaudience), dan mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan
materi kuliah (easyupdating ofcontent as well as archivable capabilities) (Siahaan dalam Pratiwi,
2020).

Model kuliah ini memanfaatkan teknologi terutama dalam membantu dosen dan
mahasiswa terutama pada pengelolaan kegiatan kuliah (Basori, 2017). Teknologi informasi ini
dapat berperan sebagai media yang menyediakan antara mahasiswa dan dosen, sumber belajar
dan sarana untuk meng-efesiensikan evaluasi kuliah (Sriwihajriyah dalam Pratiwi, 2020).

Keuntungan penggunaan kuliahonlineadalah kuliah bersifat mandiri dan interaktivitas
yang tinggi, mampu meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman
belajar, dengan teks, audio, video dan animasi yang semuanyadigunakan untuk menyampaikan
informasi, danjuga memberikan kemudahan menyampaikan, memperbarui isi, mengunduh, para
mahasiswa juga bisa mengirim email kepada mahasiswa lain, mengirim komentar pada forum
diskusi, memakai ruang chat, hingga linkvideoconference untuk berkomunikasi langsung
(Arnesti & Hamid, 2015).

Selain memiliki kelebihan, kuliah daring juga memiliki beberapa kekurangan. Menurut

Nurdin (2021) kekurangan yang paling menonjol adalah pengajar dan siswa tidak terbiasa



dengan pembelajaran daring. Apalagi dalam pembelajaran daring menggunakan aplikasi melalui
smarthphone ataupun laptop karena tidak semua peserta didik bisa menggunakannya terutama
untuk anak tingkat pendidikan rendah yang masih minim pengetahuan menggunakan media
elektronik.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran secara
daring memiliki banyak kelebihan seperti memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk
memperoleh informasi melalui media, dapat dilaksanakan kapan dan dimana saja serta tidak

membutuhkan tenaga yang banyak untuk hadir ke suatu tempat pemebalajaran.

C. Hipotesis

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha : Ada perbedaan stress akademik mahasiswa Psikologi yang menjalani kuliah online ditinjau
dari jenis kelamin di Universitas Muhammadiyah Aceh

Ho : Tidak ada perbedaan stress akademik mahasiswa Psikologi yang menjalani kuliah online

ditinjau dari jenis kelamin di Universitas Muhammadiyah Aceh



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas (X) : Jenis Kelamin

2. Variabel terikat (Y) : Stres Akademik Mahasiswa

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Jenis Kelamin

Menurut Hungu (2007) jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki
secara biologis sejak seorang itu dilahirkan. Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-laki dan
perempuan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya tetap dengan laki-laki
dan perempuan yang ada di muka bumi.
2. Stres Akademik Mahasiswa

Sun, Dunne dan Hou (2012) mendefinisikan stres akademik sebagai tekanan yang pelajar
rasakan di lembaga pendidikan karena tuntutan berbagai macam tugas yang harus diselesaikan
namun tidak sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. Sebagaimana yang dikemukakan
Sugiyono (2012) bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Siyoto (2015) mengemukakan populasi adalah



merupakan keseluruhan objek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini terdiri dari

mahasiswa semester 1, 3 dan semester 5, seperti terlihat pada tabel 1.

Tabel 1
Populasi Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
Semester/angk Jumlah Berdasarkan Jenis Kelamin
atan Laki-laki Perempuan
1/2021 13 9
111/2020 13 20
V/2019 18 15
Total 44 46

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti yang dapat mewakili seluruh populasi.
Sugiyono (2012) menyatakan bahwa, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi”. Berdasarkan kutipan di atas maka sampel dapat diartikan sebagai
sebagian dari populasi yang dapat mewakili keseluruhan subjek yang akan diteliti. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti mengambil sampel yang terdiri dari 46 laki-laki dan 46 mahasiswa
perempuan.

Teknik pengambilan partisipan menggunakan teknik probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk menjadi anggota sampel dengan metode simple random sampling, yaitu
pengambilan sampel acak pada populasi yang dianggap homogeny (Siyoto, 2015).

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert.

Skala Likert sendiri digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang maupun



sekelompok individu mengenai kejadian atau fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Skala yang
digunakan peneliti berupa pernyataan mengenai perbedaan stres akademik mahahasiswa
psikologi yang menjalani kuliah online ditinjau dari jenis kelamin di Universitas Muhammadiyah
Aceh, responden akan diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan memberikan tanda ceklis
(\) pada kolom yang sesuai. Respon yang timbul pada subjek tidak diklasifikasikan benar-salah,
semua jawaban diterima sesuai jawaban jujur dan sungguh-sungguh. Pilihan jawaban yang akan
digunakan peneliti dalam angket nantinya yaitu dengan pilihan jawaban sangat sesuai (SS), tidak
sesuai (TS), sesuai (S), dan sangat tidak sesuai (STS).

1. Jenis Kelamin

Jenis kelamin dalam penelitian ini ditandai dengan simbol 1 untuk laki-laki dan 2 untuk

perempuan.
Tabel 2
Kisi-Kisi Skala Jenis Kelamin
. Nomor o
Aspek Indikator Butir Bobot (%)
Jenis Laki-Laki 1 1 (50%)
Kelamin Perempuan 2 2 (50%)

2. Stres Akademik
Adapun aspek-aspek stress akademik yang dikemukakan oleh Dunne dan Hou (2011) yaitu

tekanan belajar, beban tugas, kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri dan keputusasaan.



Tabel 3

Kisi-Kisi Skala Stres Akademik

Nomorltem Bob
Aspek-Aspek ot
No . Jumlah
Stres Akademik Unfavora
Favorable ble (%)
1 Tekanan Belajar 1,11,21,31 6,16,26,36 10 20%
41 ,46
2 Beban tugas 2,12,22.32 7,17,27,37 10 20%
,42 47
3 Kekhawatiran 3,13,23,33 8,18,28,38 10 20%
Terhadap Nilai ,43 ,48
4 Ekspetasi Diri 4,14,24,34 9,19,29,39 10 20%
,44 ,49
5 Keptusasaan 5,15,25,35 10,20,30.4 10 20%
,45 0,50
Total 25 25 50 100

E. Validitas dan Reliabilitas Penelitian

1.
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur ketepatan suatu item dalam
kuesioner tersebut. Uji validitas yang digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu mengungkapkan hal yang akan diukur. Dalam
penelitian ini, hal yang di ukur ialah perbedaan stres akademik mahahasiswa psikologi yang
menjalani kuliah online ditinjau dari jenis kelamin di Universitas Muhammadiyah Aceh. Apabila
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat peneliti mampu mengungkapkan adanya hubungan
maka kuesioner tersebut dikatakan valid. Pengujian validitas ini menggunakan aplikasi SPSS
versi 26 serta menggunakan pengujian validitas melalui analisis rasional yaitu expert judgement,

yang dilakukan oleh dosen pembimbing yang memahami tentang penyusunan skala psikologi.

Uji Validitas

2. Uji Reliabilitas




Reliabilitas ialah metode untuk mengukur kualitas instrumen pengukuran, yaitu apakah akan
diperoleh data hasil observasi yang sama jika observasi dilakukan dengan menggunakan alat
ukur yang sama pada fenomena yang juga sama lebih satu kali atau berulang-ulang kali. Analisis
reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat akurasi dan presisi dari
jawaban yang mungkin dari beberapa pertanyaan dari masing-masing item angket. Pengujian
reliabilitas ini menggunakan aplikasi SPSS versi 26.

Reliabilitas adalah melihat sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Reliabilitas mengacu pada keterpercayaan, konsistensi, dan kestabilan. Koefisien reliabilitas
berada dalam rentang angka mulai dari 0 sampai 1. Semakin tinggi koefisien maka reliabilitas
mendekati angka 1 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya semakin rendah mendekati
angka 0 maka berarti semakin rendah reliabilitas.

F. Analisa Data

Penelitian ini merupakan penelitian uji beda, yaitu untuk melihat perbedaan stress akademik
mahasiswa Psikologi yang menjalani kuliah online ditinjau dari jenis kelamin di Universitas
Muhammadiyah Aceh. Data yang sudah diperoleh harus diperhatikan berdistribusi normal atau
tidak dengan dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Peneliti akan menggunakan bantuan
fasilitas komputer sebagai keakuratan pengolahan data yaitu program SPSS (Statistic Program
for Social Science) versi 26.0 for windows untuk menganalisis pengaruh antara kedua variabel.
1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji varian data apakah antara dua kelompok atau
lebih data memiliki varian yang sama atau berbeda. Uji homogenitas digunakan dengan bantuan

program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 26.0 for windows. Data dikatakan



berdistribusi signifikan apabila nilai p > 0,05. Sebaliknya, jika nilai p < 0,05 berarti data yang
diperoleh berdistribusi tidak homogen.
2. Uji Linearitas
Uji linier digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi regresi linier. Uji linieritas

bertujuan untuk melihat hubungan antara kedua variabel apakah memiliki hubungan yang linier.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan Test For Linearity pada program SPSS (Statistic
Program for Social Science) versi 23.0 for windows. Dimana kedua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linier apabila nilai signifikan p < 0,05.
3. UjiBeda T

Uji beda metode yang digunakan untuk melihat perbandingan dari dua variabel. Tujuan dari
uji ini adalah untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara dua sampel yang saling
berpasangan atau berhubungan. Untuk mengetahui hasilnya uji beda dibantu dengan
menggunakan bantuan program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 23.0 for

windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian
Orientasi kancah penelitian adalah salah satu tahapan yang harus dilakukan sebelum

dilakukannya penelitian. Tujuannya adalah untuk mengetahui kancah penelitian secara detail
sehingga dapat membantu peneliti untuk mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Agar bisa mendapatkan informasi tentang fenomena-
fenomena permasalahan penelitian yang diperlukan, peneliti awalnya melakukan observasi yang
mengacu pada sampel yang diinginkan.Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Aceh, Kota Banda Aceh, Aceh.
1. Profil Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

Psikologi merupakan salah satu program studi yang ada di Universitas Muhammadiyah
Aceh (UNMUHA), prodi Psikologi UNMUHA mulai beroperasi dan menerima mahasiswa
pertama kali setelah diterimanya izin operasional Penyelenggaraan Program Studi dari
pemerintah melalui SK Mendiknas No 3495/D/T/2004 dan telah mendapat peranjangan Ijin
Penyelenggaraan Program studi berdasarkan SK No 777/D/T/2008 (berakhir tanggal 30 Agustus
2012) dan tahun 2011 Prodi Psikologi sudah terakreditasi BAN PT. Pada tahun 2016, Prodi
Psikologi UNMUHA telah terakreditasi peringkat B berdasarkan Surat Keputusan Badan

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor : 0688/SK/BAN-PT/Akred/S/VI/2016.

2. Visi, Misi dan Struktur Organisasi Fakultas Psikologi

a. Visi Fakultas Psikologi



Menjadi pusat pengembangan psikologi yang berorientasi pada kesehatan mental dan

masalah pendidikan anak dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berlandaskan nilai islami di

tingkat nasional pada tahun 2026.
b. Misi Fakultas Psikologi
1) Menyelenggarakan pendidikan yang bermoral dan berdaya saing tinggi

2) Melaksanakan penelitian psikologi yang berorientasi pada tuntutan dan kebutuhan

masyarakat
3) Menyelenggarakan pengabdian masyarakat secara profesional dalam bidang pelayanan

psikologi
4) Menghasilkan sarjana psikologi yang berjiwa enterpreurship serta berorientasi pada

masalah psikologi di masyarakat.

3. Struktur Organisasi Fakultas Psikologi

Gambar 1 Struktur Organisasi Prodi Fakultas Psikologi Unmuha
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Sebelum melakukan penelitian, beberapa persiapan yang matang dilakukan oleh peneliti
untuk menghindari kesalahan yang tidak diinginkan dalam proses penelitian. Persiapan
penelitian dimulai dengan mengurus surat perizinan penelitian, selanjutnya peneliti melakukan
proses penelitian hingga selesai.

1. Pengurusan Surat Izin Penelitian

Peneliti memperoleh izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh dengan nomor surat 017/UM.Me/F/2022 pada
tanggal 19 Januari 2022. Surat tersebut mengeluarkan keterangan bahwasahnya telah diizinkan
melakukan penelitian di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh. Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh mengeluarkan surat keterangan bahwasanya telah
dilakukan penelitian dengan nomor surat 019/UM.Me/M/2022 pada tanggal 28 Januari 2022.

2. Penyusunan Alat Ukur

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala stres akademik mahasiswa dengan
menggunakan skala likert sebagai alat ukur. Aitem skala stres akademik mahasiswa disusun
berdasarkan aspek-aspek stres akademik yang dikemukakan oleh Dunne dan Hou (2011) yaitu
tekanan belajar, beban tugas, kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri dan keputusasaan yang

terdiri dari 50 aitem.

3. Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara onmline berupa pernyataan dalam
bentuk google form yang kemudian dibagikan pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas

Muhammadiyah Aceh dalam kurun waktu kurang lebih satu minggu. Uji coba skala penelitian



ini dilakukan kepada 33 orang mahasiswa di antaranya 20 orang mahasiswa semester lima dan
13 orang mahasiswa semester tiga. Selanjutnya penelitian dilakukan kepada 92 orang
mahasiswa yaitu 46 orang mahasiswa (laki-laki) dan 46 orang mahasiswi (perempuan).

Peneliti mengirimkan setiap link kepada setiap mahasiswa Fakultas Psikologi untk mengisi
form penelitian tersebut. Setelah skala terisi, selanjutnya peneliti melakukan olah data
menggunakan program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 23.0 for windows.

4. Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan pada sebuah aitem.
Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan expert judgement yaitu dosen pembimbing
yang akan menilai dan menyarankan aitem-aitem yang akan diuji. Setelah peneliti menyusun dan
memperbaiki aitem-aitem yang ada kemudian dosen pembimbing telah mengatakan bahwa aitem

pada variabel tersebut laak untuk dilakukan penelitian.

b. Diskriminasi Aitem Uji Coba

Diskriminasi item menurut Azwar (2015) merupakan seleksi aitem yang dilakukan dengan
melihat aitem yang gugur dengan nilai Corrected Item-Total Correlation di bawah 0,30 dan
aitem dalam penelitian dengan nilai di atas 0,30 dapat dilanjutkan untuk penelitian selanjutnya.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan aitem valid yang layak digunakan pada skala
stres akademik sebanyak 19 aitem dan yang gugur sebanyak 31 aitem.Hasil analisis data aitem
skala stres akademik dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4
Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Skala Stres Akademik



Sebelum Aitem Tidak Valid Dibuang

N Nomor Aitem
R Aspek Favorabl Unfavora Total
’ e ble
. 1,11,21.3 6,16,26,3
1. Tekanan Belajar 1.41 6.46 10
2,12,223 717,273
2. Beban tugas 2.42 7.47 10
3 Kekhawatiran 3,13,23,3 8,18,28.3 10
' Terhadap Nilai 3,43 8,48
e 4,14,24,3 9,19,29,3
4. Ekspetasi Diri 4.44 9.49 10
5,15,25,3 10,20,30,
5. Keptusasaan 5.45 40.50 10
Total 25 25 50
Ket : Nomor yang dicetak tebal merupakan aitem yang tidak valid
Tabel 5
Hasil Analisis Diskriminasi Aitem Stres Akademik Sesudah Aitem Tidak Valid Di
Buang
N Nomor Aitem
0. Aspek Valid Gugur Total
I. Tekanan Belajar 31,41.26, é’l 1,21,6,16,36,4 10
5 Beban tugas 12,32,27 $,7,22,42,17,37,4 10
3 Kekhawatiran 33,8 3,13,23,43,18,28 10
) Terhadap Nilai 38,48
4, Ekspetasi Diri 24,29,39, 3’14’34’44’9’19’4 10
5 Keputusasaan 5,35,10,2 15,25,40,45,50 10
0,30
Total 16 34 50

Setelah memilah aitem-aitem yang valid dan yang gugur, langkah selanjutnya peneliti
melakukan penghapusan aitem yang gugur. Penghapusan aitem gugur tidak mengurangi
perwakilan aspek dalam kisi-kisi yang telah disusun sebelumnya sehingga setiap pernyataan
pada skala stres akademiktetap mewakili setiap aspek yang telah dirumuskan dalam kisi-kisi atau
blueprint.

A. Deskripsi Subjek dan Data Penelitian



1. Deskripsi Subjek

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa fakultas Psikologi yang terdiri dari laki-laki
dan perempuan. Subjek penelitian terdiri dari 44 orang mahasiswa laki-laki dan 44 orang
mahasiswi perempuan. Penentuan jumlah subjek pada penelitian ini menggunakan teknik
random sampling yaitu penelitian mengambil sampel pada subjek secara acak pada mahasiswa

Fakultas Psikologi Unmuha yang kebetulan dibagikan angket pada saat itu.

Tabel 6
Populasi Penelitian
Semester/angk Jumlah Berdasarkan Jenis Kelamin

atan Laki-laki Perempuan
/2021 13 9
/2020 13 22
V /2019 20 16

Total 46 46

2. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data pokok yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.Kategori stress dibagi menjadi tiga kategori, yaitu
kategori rendah, kategori sedang dan kategori tinggi. Deskripsi data diperoleh dari nilai mean
(M) dan nilai standar deviasi (SD). Nilai Mean dan SD dari variabel stres di antaranya:

Tabel 7
Nilai Mean dan SD Variabel Stres

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Stres Akademik 92 119,74 9,738 94 142
Tabel 8
Norma Pengkategorian
No. ngkatan/Kategori Skor

1. Rendah X<(M-1.SD)




2. Sedang X<M-1.SD)<X (M+1.SD)
3. Tinggi (M+1.SD) <X
Rumus :
Rendah =X<(M-1.SD)
Sedang =X <(M - 1.SD) < X (M+1.SD)
Tinggi =(M+1.SD) <X

Rendah=X < (M - 1.SD)
— X < (120-1.10)

=X <110

Sedang= X < (M - 1.SD) < X (M+1.SD)
=(120-1.10) <X (120 + 1.10)
=<110<X 130

Tinggi = (M+1.SD) <X
=(120+1.110) <X

=<X 130

Berdasarkan norma standar pada tabel maka diketahui skor masing-masing kategori

adalah sebagai berikut:

Tabel 9
Hasil Deskripsi Variabel Stres Akademik
. . Persentas
Kategori Interval Subjek e (%)
Rendah 94-109 15 16,30 %
Sedang 110-129 69 65,21%
Tinggi 130-142 17 18,47 %
Total 92 100 %
Tabel 10
Kategori Hasil Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin
. C . Perempua Persentas
Kategori Laki-laki n e (%)




Rendah - 1 1 %

Sedang 26 18 51 %

Tinggi 19 28 48 %
100 %

Berdasarkan hasil deskripsi variabel stres akademik di atas, diketahui rentang frekuensi
deskripsi data masing-masing kategori yaitu diperoleh kategori rendah sebanyak 1 orang dengan
presentase 1%, kategori sedang sebanyak 48 orang dengan presentase 51%, dan kategori tinggi
sebanyak 43 orang dengan presentase sebanyak 48%. Dari 92 orang mahasiswa Fakultas
Psikologi yang diteliti dapat dilihat dari hasil pengaktegorian menunjukkan bahwa stres
akademik pada mahasiswa perempuan sangat tinggi yaitu sebanyak 48% dari 28 responden,
sedangkan pada laki-laki berada pada stres akademik yang sedang.

3. Uji Reliabilitas

Selanjutnya, hasilpengujian instrument penelitian dari segi reliabilitas item-total statistics
terhadap 88 responden. Output hasildari uji reliabilitasmenggunakan program SPSS
ringkasandarihasil uji reliabilitasdapat dilihat pada Tabel 11 :

Tabel 11
Hasil Uji Reliabilitas Sebelum Data Valid
Reliability Statistics

N of Items
50

Cronbach's Alpha
720

Tabel 12
Hasil Uji Reliabilitas Sesudah Data Valid
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
.869

N of Items
19




Hasil perhitungan uji reabilitasdenganmenggunakan software SPSS dapatdilihat pada
Cronbach’s Alpha. Data dinyatakanreliabilitas apabilanilai Cronbach’s Alpha> 0,5. Nilai
Cronbach’s Alphadiperoleh sebesar 0,869 >0,5.

4. Uji Asumsi

a. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah sama
atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai persyaratan dalam analisis independent sample t-test untuk
mengetahui perbedaan homogenitas atau tidak antar variabel secara signifikan. Variabel
dinyatakan homogenitas apabila nilai signifikansi p < 0,05 dan dinyatakan tidak homogenitas

apabila nilai signifikansi p > 0,05. Peneliti menjabarkan hasil uji homogenitas pada tabel berikut:

Tabel 13
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Stres Akademik
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,147 1 90 ,146

Sumber: Olah data SPSS 23.0 For windows, tahun 2022

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas, dapat dilihat bahwa variabel menunjukkan
nilai signifikansi 0,146 atau p > 0,05 yang artinya variabel memiliki homogenitas. Sehingga
dapat disi

mpulkan bahwa terdapat homogenitas pada variable stress akademik.

b. Uji Linieritas

Tabel 14
Hasil Uji Linieritas
Group Statistics
Std. Std. Error
Jenis Kelamin N Mean Deviation Mean
Stres Akademik Laki-Laki 46 119,07 10,179 1,501
Perempuan 46 120,41 9,339 1,377




Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan T7est For Linierity, untuk mengetahui
hubungan linier atau tidak antar dua variabel secara signifikan. Dua variabel dinyatakan linier
apabila nilai signifikansi p < 0,05 dan dinyatakan tidak linier apabila nilai signifikansi p > 0,05.

Peneliti menjabarkan hasil uji linieritas pada tabel berikut:

Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas, dapat dilihat bahwa kedua variabel
menunjukkan nilai F sebesar 2,147 dengan nilai signifikansi 0,510 atau p < 0,05 yang artinya
kedua variabel memiliki hubungan yang linear. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linier antara variabel stress akademik dengan mahasiswa yang berkuliah online.
4. Uji Hipotesis

Setelah uji asumsi terpenuhi,selanjutnya peneliti melakukan uji beda ataupun t-test untuk
mengetahui perbedaan variabel bebas yaitu jenis kelamin dan variabel terikat yaitu stress
akademik mahasiswa. Teknik uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik independen
sample t-test. Hal tersebut dikarenakan saat uji homogenitas data menunjukkan adanya
perbedaan pada stress akademik mahasiswa pada kedua kelompok tersebut. Teknik uji beda
memiliki kaidah apabila nilai signifikansi (2-tailed) p > 0,05 maka tidak ada perbedaan yang
signifikan antara variabel penelitian, sebaliknya apabila nilai p < 0,05 maka ada perbedaan yang
signifikan antara variabel penelitian. Peneliti menjabarkan hasil uji beda independent sample t-
test dalam tabel di bawah ini:

Tabel 15
Hasil Uji Beda independen sample t-test

Levene’s Test
For Equaliy of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig t df tailed Difference Difference | Lower | Upper




Stres Equal
Akademik variances 1.147 ,246 - 90 ,000 -1,348 2,037 -5,394 2,699
Assumed ,662
Equal
variances -
not ,662 89,341 ,000 -1,348 2,037 -5,394 2,699
assumed

Berdasarkan tabel hasil uji indenpent samples t-test di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa
laki-laki dan perempuan memiliki pebedaan terhadap stress akademik. Hal ini dilihat dari nilai t
0,662 dan juga nilai Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,000. Maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji independen sample t-test dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata)
antara stress mahasiswa laki-laki dan perempuan Fakultas Psikologi dalam menjalani kuliah
online.

Berikutnya, peneliti juga menampilkan tabel perbedaan stress akademik antara mahasiswa
laki-laki dan perempuan untuk melihat tinggi rendahnya stress yang di alami mahasiswa dengan
melihat data dari nilai mean (M) dan nilai standar deviasi (SD). Nilai Mean dan SD dari variable
stress akademik kuliah online pada tiap jenis kelamin diantaranya :

Tabel 16
Perbedaan Stress Akademik Mahasiswa laki-laki dan perempuan

Group Statistics

| Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Stres Akademik Laki-Laki 46 119,07 10,179 1,501
Perempuan 46 120,41 9,339 1,377

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan stres akademik mahasiswa laki-laki dan
perempuan dalam menghadapi kuliah online. Berdasarkan pada hasil yang telah dijabarkan di

atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada perbedaan stress akademik pada



mahasiswa psikologi yang menjalani kuliah online ditinjau dari jenis kelamin di Univeristas
Muhammadiyah Aceh dapat diterima.

Berdasarkan penelitian ini diketahui jumlah subjek yang diteliti yaitu sebanyak 92 orang, di
antaranya 48 responden berjenis kelamin perempuan, dan 44 responden berjenis kelamin laki-
laki. Dapat diketahui bahwa responden perempuan paling banyak mengalami stres akademik
dengan kategori tinggi yaitu 48% atau 28 responden.Berdasarkan hasil uji indenpent samples t-
test dapat dilihat bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki pebedaan terhadap stress
akademik. Hal ini dilihat dari nilai t 0,062 dan juga nilai Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,000. Maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara stress akademik mahasiswa laki-laki dan
perempuan fakultas psikologi dalam menjalani kuliah online.

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan. Artinya, baik mahasiswa laki-laki maupun
perempuan berbeda dalam tingkat stress akademik. Rentang frekuensi deskripsi data masing-
masing kategori yaitu kategori rendah sebanyak 1 orang dengan presentase 1%, kategori sedang
sebanyak 48 orang dengan presentase 51%, dan kategori tinggi sebanyak 43 orang dengan
presentase sebanyak 48%. Dari 92 orang mahasiswa fakultas Psikologi yang diteliti dapat dilihat
dari hasil pengaktegorian menunjukkan bahwa stres akademik pada mahasiswa dikatakan
sedang dan cukup tinggi.

Faktor jenis kelamin mempengaruhi munculnya stres akademik. Menurut Baron dan Bryne
(2005) jenis kelamin adalah kejantanan atau kewanitaan yang ditentukan oleh faktor genetik
yang berperan pada saat konsepsi dan menghasilkan perbedaan dalam fisik dan anatomi. Faqih
(2006) mendefinisikan jenis kelamin sebagai pensifatan manusia yang didasari atas perbedaan

biologis. Menurut Agolla & Ongori (2009), stres akademik yang terjadi pada laki-laki



dikarenakan laki-laki lebih cenderung menggunakan mekanisme koping yang berorientasi
terhadap ego, sehingga laki-laki lebih santai dalam menghadapi stressor yang berasal dari
kehidupan akademik.Mahasiswa laki-laki menunjukkan tingkat stres yang lebih berkaitan dengan
konflik, sementara perempuan menunjukkan reaksi tingkah laku dan psikologis yang lebih besar
terhadap stresor akademik. Pernyataan ini mendukung hasil penelitian yang sudah didapatkan
tentang bagaimana tingkat stress akademik laki-laki lebih rendah dibandingkan perempuan.

Olejnik & Holschuh (2016) mengemukakan bahwa stres akademik merupakan respon yang
muncul karena terdapatnya ketegangan yang disebabkan oleh tuntutan akademik yang harus
dikerjakan oleh individu.Stres akademik merupakan keadaan suatu individu yang melibatkan
tekanan hasil persepsi serta penilainnya terhadap stresor akademik, berhubungan dengan ilmu
pengetahuan dan pendidikan di perguruan tinggi.

Hasil penelitian dari terjadinya stres pada mahasiswa laki-laki dan perempuan itu
dikarenakan beberapa faktor seperti faktor akademis, biologis, lingkungan, hubungan dengan
orang lain dan juga semakin meningkatnya semester subjek tersebut sangat memicu timbulnya
stres akademik. Adapun juga tekanan belajar yang meningkat, tugas yang semakin banyak dan
dikumpulkan sesuai deadline, hasil ujian yang tidak sesuai ekspektasi mahasiswa, tidak bisa
memanajemen waktu dengan baik dan lainnya menimbulkan masalah seperti stres pada para
mahasiswa tersebut. Dengan banyaknya beban yang di tanggung oleh para mahasiswa dengan
diberlakukannya kuliah online tersebut, sehingga tingkat stress yang timbul juga semakin
meningkat pada mahasiswa baik laki-laki maupun perempuan. Dengan begitu untuk
meminimalisir tingkat stress pada masa pandemi dan diberlakukan kuliah online tersebut

mahasiswa juga harus bisa menuntut dirinya dengan mencari cara agar dapat mengatur waktu



dan juga kemampuan dalam mengatur serta menanggulangi stres yang muncul pada dirinya

sendiri.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan stress akademik berdasarkan jenis kelamin
antara mahasiswa dengan mahasiswi Univeristas Muhammadiyah Aceh dalam
mengikuti perkuliahan online. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai t 0,662 dan juga nilai Sig. (2-tailed) dengan nilai 0,000.Maka
dalam uji independen sample t-test dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat dikatakan adanya perbedaan stres akademik
anatara mahasiswa laki-laki dan perempuan Fakultas Psikologi dalam menjalani
kuliah online.Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa responden perempuan
paling banyak mengalami stres akademik dengan kategori tinggi yaitu 48% atau
28 responden, sementara responden laki-laki mengalami stress akademik yang
lebih ringan.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh secara keseluruhan, maka
ada beberapa pandangan peneliti yang dapat dijadikan saran, di antaranya:
1. Bagi Para Mahasiswa dan Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas

Muhammadiyah Aceh

Beberapa hal yang dapat dilakukan para mahasiswa dan mahasiswi untuk

mengurangi stress yang terjadi pada dirinya di antaranya:



a. Dapat memanajemen waktu, mengerjakan tugas sesuai dengan deadline
yang sudah di tentukan tanpa menumpuk tugas dan mengerjakannya dalam
satu waktu sehingga emosi tetap stabil dan tidak menimbulkan stress berat.
b. Evaluasi diri, yaitu mengukur keberhasilan dan kegagalan terhadap nilai
yang di dapat sehingga dapat dijadikan pelajaran dan evaluasi apa saja
yang perlu diperbaiki di setiap mata kuliah.
c. Melatih diri dan lebih belajar mengatur emosi dan banyak melakukan hal
positif baik saat jam perkuliahan maupun tidak sehingga dapat mengurangi
rasa stress yang ada.
2. Bagi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh

Setelah melihat hasil keseluruhan penelitian, maka disarankan kepada para
dosen atau staff akademik lainnya untuk dapat lebih banyak berkomunikasi dalam
hal metode belajar daring yang sesuai dengan mahasiswa dan mahasiswi sehingga
sama-sama mendapatkan kenyamanan antar dosen dan mahasiswa sehingga tidak
menimbulkan stress maupun hal yang tidak diinginkan lainnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian mengenai perbedaan stress akademik pada mahasiswa psikologi
yang menjalanin kuliah online telahdilakukan dan didapatkan hasil bahwa
terdapat perbedaan di antara mahasiswa dan mahasiswi  fakultas
psikologi.Sehingga bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat dilakukan penelitian
untuk melihat perbedaan stress akademik dengan variabel lainnya yang tidak

diteliti padapenelitian ini dengan memperhatikan subjek dan populasi yang ada.
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PENGANTAR
Assalamu’alaikum wr.wb

Saya Rahma Wina, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh
angkatan 2017 akan melakukan survey kepada teman-teman mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Aceh yang menjalani kuliah online. Survei ini bertujuan untuk
melihat perbedaan stress akademik berdasarkan jenis kelamin yang teman-teman hadapi. Teman-
teman dimohon untuk mengisi skala yang telah disediakan. Besar harapan saya bahwa teman-

teman bersedia untuk membantu saya.

Sesuai etika dalam penelitian, segala data baik identitas pribadi maupun data yang saya
peroleh kuesioner ini akan dijaga kerahasiaannya yang semata-mata hanya untuk kepentingan

penelitian.

Survei ini tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga diharapkan teman-teman dapat
mengisi dengan jujur dan apa adanya sesuai gambaran keadaan teman-teman saat ini. Skala ini
terbagi menjadi dua bagian. Sebelum memulai pengisian skala, silahkan mengisi lembar identitas

terlebih dahulu. Terima kasih atas kesediaannya.

GAMBAR IDENTITAS
Nama e (boleh inisial)
Usia e tahun

Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan ( coret yang tidak perlu )

Pekerjaan e

Banda Aceh,....................



Skala 1

No. Pernyataan SS TS STS

1. | Selama belajar daring orang tua saya selalu menyuruh
saya untuk belajar

2. | Saya kewalahan mengaturwaktu atara tugas kuliah dan
tuntutan orang tua untuk membantu pekerjaan rumah

3. | Dosen terlalu banyak memberi tugas selama kuliah
daring

4. | Selama daring,saya makin jarang berkomunikasi
apalagi berdiskusi dengan teman mengenai materi
pelajaran

5. | Ketidakpahaman saya tentang teknologi (seperti
menggunakan zoom/gmeet/e-learning) membuat saya
malas untuk belajar daring

6. | Orangtua saya memberikan kebebasan kepada saya

untuk menentukan kapan waktu belajar

7. | Saya dapat membagi waktu antara tugas kuliah dengan
tugas /tanggung jawab dirumah

8. | Saya merasa enjoy mengerjakan tugas kuliah yang
diberikan oleh dosen

9. | Selama belajar daring saya sering berdiskusi dengan

teman melalui aplikasi zoom/gmeet/whatsapp,tentang




materi perkuliahan

10. | Belajar daring sangat menyenangkan karena sangat
efisien

11. | Tugas yang diberikan dosen sangat membantu untuk
memahami materi perkuliahan

12. | Saya merasa tertantang mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen

13. | Nilai yang diberikan dosen sesuai dengan usaha saya
saat belajar

14. | Jadwal kuliah selama daring membuat saya lebih
mudah mengatur kegiatan saya yang lain

15. | Saya merasa senang ketika mendapatkan beban tugas
yang banyak

16. | Saya merasa tugas yang diberikan dosen terlalu berat

17. | Saya merasa terbebani dengan tugas yang dosen
berikan

18. | Saya merasa jadwal kuliah yang diberikan selama
daring lebih melelahkan daripada kuliah tatap muka

19. | Selama kuliah daring saya kurang bertukar pikiran
dengan teman

20. | Saya merasa terbebani dengan tugas yang diberikan

21. | Saya mendapatkan pujian atas prestasi saya

22. | Saya selalu mendapatkan nilai sesuai harapan saya




23. | Orangtua selalu menerima berapapun nilai yang saya
dapatkan

24. | Orang tua saya merasa baik-baik saja ketika nilai saya
turun

25. | Saya tidak peduli dengan nilai yang saya peroleh

26. | Saya takut dimarahi orang tua,jika nilai saya rendah

27. | Orang tua menuntut saya untuk mendapatkan nilai
yang baik

28. | Saya merasa kurang produktif dalam mata kuliah
pratikum

29. | Saya jarang memberikan saran apabila ada tugas
kelompok

30. | Saya merasa bahwa metode mengajar dosen yang

buruk membuat nilai saya jelek

31. | Saya berharap saya dapat menyelesaikan kuliah tepat
waktu

32. | Saya dapat berkonsentrasi  pada saat mengikuti
perkuliahan

33. | Saya mampu berkonsentrasi dengan tugas apa saja
yang diberikan oleh dosen

34. | Saya selalu puas dengan apa yang saya dapatkan
selama kuliah daring

35. | Kuliah daring membuat saya rajin belajar




36. | Selama daring, Saya tidak yakin dapat menyelesaikan
kuliah tepat waktu

37. | Saya merasa sulit fokus saat belajar daring

38. | Saya tidak yakin dengan yang saya lakukan

39. | Saya tidak tenang jika target saya dibawah harapan
saya

40. | Saya sedih jika yang saya lakukan tidak sesuai harapan
saya

41. | Saya takut akan kegagalan yang saya buat sendiri

42. | Saya merasa kecewa ketika nilai saya semakin
menurun

43. | Saya merasa putus asa ketika tugas kuliah saya tidak
selesai

44. | Selama daring, saya merasa frustasi ketika saya tidak
bisa menerima pelajaran dengan baik

45. | Saya merasa frustasi dengan jaringan internet saat
kuliah daring

46. | Saya merasa puas ketika dapat mengerjkan tugas yang
diberikan oleh dosen

47. | Saya merasa bahagia ketika nilai saya semakin
meningkat

48. | Saya merasapuas ketika saya dapat memahami

pelajaran yang diberikan oleh dosen




49. | Saya merasa bangga ketika materi yang saya pelajari
dapat saya praktikkan dengan baik dan benar
50. | Saya selalu mampu mengerjakan tugas yang di berikan

oleh dosen




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Stres Akademik 92 119,74 9,738 94 142
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Stres Akademik
N 92
Normal Parameters®® Mean 119,74
Std. Deviation 9,738
Most Extreme Differences Absolute ,057
Positive ,043
Negative -,057
Test Statistic ,057
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

No Gender Kode Total

1 Laki-laki 1 138
Perempua

2 n 2 119
Perempua

3 n 2 123
Perempua

4 n 2 116
Perempua

5 n 2 121
Perempua

6 n 2 119
Perempua

7 n 2 101
Perempua

8 n 2 122

9 Laki-laki 1 129
Perempua

10 n 2 124
Perempua

11 n 2 123
Perempua

12 n 2 129
Perempua

13 n 2 120
Perempua

14 n 2 119
Perempua

15 n 2 113




16 Laki-laki 1 123

17 Laki-laki 1 114

18 Laki-laki 1 112

19 Laki-laki 1 136

20 Laki-laki 1 130

21 Laki-laki 1 110

22 Laki-laki 1 114
Perempua

23 n 2 132

24 Laki-laki 1 109

25 Laki-laki 1 121

26 Laki-laki 1 127
Perempua

27 n 2 130
Perempua

28 n 2 123

29 Laki-laki 1 132
Perempua

30 n 2 112

31 Laki-laki 1 120
Perempua

32 n 2 122

33 Laki-laki 1 126
Perempua

34 n 2 134

35 Laki-laki 1 132
Perempua

36 n 2 109
Perempua

37 n 2 125

38 Laki-laki 1 106

39 Laki-laki 1 130

40 Laki-laki 1 127
Perempua

41 n 2 120
Perempua

42 n 2 137
Perempua

43 n 2 126
Perempua

44 n 2 107
Perempua

45 n 2 120
Perempua

46 n 2 121

47 Laki-laki 1 116

48 Laki-laki 1 128
Perempua

49 n 2 121




Perempua

50 n 2 112
Perempua
51 n 2 114
Perempua
52 n 2 135
Perempua
53 n 2 121
Perempua
54 n 2 102
Perempua
55 n 2 94
56 Laki-laki 1 106
Perempua
57 n 2 126
58 Laki-laki 1 142
Perempua
59 n 2 120
Perempua
60 n 2 118
61 Laki-laki 1 102
Perempua
62 n 2 124
Perempua
63 n 2 123
64 Laki-laki 1 114
65 Laki-laki 1 103
66 Laki-laki 1 118
67 Laki-laki 1 120
68 Laki-laki 1 110
69 Laki-laki 1 105
70 Laki-laki 1 132
71 Laki-laki 1 115
72 Laki-laki 1 111
73 Laki-laki 1 109
74 Laki-laki 1 107
75 Laki-laki 1 123
76 Laki-laki 1 116
77 Laki-laki 1 122
78 Laki-laki 1 130
79 Laki-laki 1 119
80 Laki-laki 1 111
81 Laki-laki 1 117
82 Laki-laki 1 130
83 Laki-laki 1 107
84 Laki-laki 1 111
85 Laki-laki 1 117




Perempua

86 n 2 117
Perempua

87 n 2 136
Perempua

88 n 2 133
Perempua

89 n 2 128
Perempua

90 n 2 116
Perempua

91 n 2 104
Perempua

92 n 2 128

Test of Homogeneity of Variances

Stres Akademik
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2,147 1 90 ,146
ANOVA
Stres Akademik
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 41,783 1 41,783 2,147 ,510
Within Groups 8587,957 90 95,422
Total 8629,739 91

Group Statistics

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Stres Akademik Laki-Laki 46 119,07 10,179 1,501
Perempuan 46 120,41 9,339 1,377
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Confidence
(2- Mean Std. Error | Interval of the
tailed | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t df ) e e Lowe | Uppe




r r
Stres Equal )
kAkadem' S onance 2'1‘7‘ '12 ,62 % | 510 -1,348 2,037 | g ag, | 2699
assumed
Equal )
variance o8 931 s10| 1348 2,087 | g 50 | 2,699
assumed
No. Tingkatalil/Kategor Skor
1. Rendah X< (M -1.SD)
2. Sedang X<M-1.8D) <X M+1.SD)
3. Tinggi (M+1.SD) <X
Stres Akademik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 94 1 1,1 1,1 1,1
101 1 1,1 1,1 2,2
102 2 2,2 2,2 4,3
103 1 1,1 1,1 5,4
104 1 1,1 1,1 6,5
105 1 1,1 1,1 7,6
106 2 2,2 2,2 9,8
107 3 3,3 3,3 13,0
109 3 3,3 3,3 16,3
110 2 2,2 2,2 18,5
111 3 3,3 3,3 21,7
112 3 3,3 3,3 25,0
113 1 1,1 1,1 26,1
114 4 4,3 4,3 30,4
115 1 1,1 1,1 31,5
116 4 4,3 4,3 35,9
117 3 3,3 3,3 39,1
118 2 2,2 2,2 41,3
119 4 4,3 4,3 45,7
120 6 6,5 6,5 52,2
121 5 5,4 54 57,6
122 3 3,3 3,3 60,9
123 6 6,5 6,5 67,4
124 2 2,2 2,2 69,6
125 1 1,1 1,1 70,7
126 3 3,3 3,3 73,9
127 2 2,2 2,2 76,1




128 3 3,3 3,3 79,3
129 2 2,2 2,2 81,5
130 5 54 54 87,0
132 4 4,3 4,3 91,3
133 1 1,1 1,1 92,4
134 1 1,1 1,1 93,5
135 1 1,1 1,1 94,6
136 2 2,2 2,2 96,7
137 1 1,1 1,1 97,8
138 1 1,1 1,1 98,9
142 1 1,1 1,1 100,0
Total 92 100,0 100,0
Statistics
Stres Akademik

N Valid 92
Missing 0

Mean 119,74

Median 120,00

Mode 120°

Std. Deviation 9,738

Minimum 94

Maximum 142

Sum 11016

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
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